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RINGKASAN 

 

Isu lingkungan yang semakin berkembang berupa kekhawatiran berkurangnya 

daya dukung lingkungan yang meliputi perubahan iklim global, kenaikan 

permukaan air laut, perubahan ekosistem, kerusakan lingkungan, berkurangnya 

vegetasi dan keanekaragaman hayati serta efek-efek lainnya telah menggugah 

kesadaran akan pentingnya penaatan terhadap peraturan dalam pengelolaan 

lingkungan (Kementerian Lingkungan Hidup, 2005). 

Peringkat hijau dalam Proper merupakan kategori melebihi standar ketaatan 

(beyond compliance) atas peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Untuk 

mendapatkan Proper hijau, harus berkomitmen melakukan implementasi beyond 

compliance agar dapat masuk dan bersaing dengan kandidat hijau lainnya. Proper 

melakukan benchmarking terhadap kandidat perusahaan Proper hijau dengan tolok 

ukur Dokumen Ringkasan Kinerja Pengelolaan Lingkungan (DRKPL), penerapan 

sistem manajemen lingkungan, efisiensi energi, implementasi  pengurangan dan 

pemanfaatan limbah B3, 3R limbah padat non B3, efisiensi air, penurunan emisi, 

keanekaragaman hayati dan pemberdayaan masyarakat (Community 

Development).  

Agar dapat masuk menjadi kandidat hijau Proper, PG. Sragi harus memiliki 

nilai DRKPL lebih besar dari nilai rata-rata DRKPL calon kandidat hijau lainnya. 

Apabila nilai DRKPL calon kandidat hijau lebih kecil dari nilai DRKPL rata-rata 

maka akan dinyatakan gugur sebagai kandidat hijau sehingga tidak dapat dinilai 

dalam mekanisme penilaian hijau dan emas.  

Hasil observasi di PG. Sragi, kinerja pengelolaan lingkungan menurut kriteria 

Proper hijau mendapatkan nilai 102,5. Hal ini masih belum memenuhi nilai batas 

bawah kandidat hijau yaitu 131,75 sesuai menurut SK Ditjen PPKL Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor SK.36/PPKL/SET/WAS.1/6/2021 

tentang Penetapan Nilai Batas Bawah Kandidat Hijau dan Kandidat Emas Program 

Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan Dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 

Tahun 2020-2021.   

Faktor penting yang berpengaruh dalam penilaian pengelolaan lingkungan 

sesuai kriteria Proper peringkat hijau adalah belum adanya kebijakan, struktur & 

tanggung jawab, perencanaan, pelatihan, pelaporan dan implementasi program pada 

pelaksanaan program perlindungan keanekaragam hayati dan pengembangan 

masyarakat. PG. Sragi belum memiliki kebijakan dalam perlindungan 
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keanekaragaman hayati dan pengembangan masyarakat yang menyebabkan belum 

bisa menyusun perencanaan yang memuat sasaran dan tujuan yang perlu di capai.   

Berdasarkan analisis SWOT, dapat disimpulkan prioritas program Upaya 

Peningkatan Peringkat Proper Hijau yang dapat dikembangkan adalah: 

1. Membuat kebijakan perlindungan keanekaragaman hayati dan pengembangan 

masyarakat disertai melaksanakan kebijakan sistem manajemen lingkungan, 

penurunan emisi dan pengurangan limbah B3 dan Non B3 serta komitmen 

terhadap efisiensi energi dan efisiensi air; 

2. Melaksanakan pelatihan pelaksanaan SML, pengelolaan air agar memiliki 

personil bersertifikat manajer pengendalian lingkungan (EPCM), pengurangan 

limbah B3, pengurangan limbah Non B3, perlindungan keanekaragaman hayati 

dan pengembangan masyarakat; 

3. Membuat rencana strategis pelaksanaan perlindungan keanekaragaman hayati 

dan pengembangan masyarakat sambil melaksanakan rencana jangka panjang 

untuk pelaksanaan SML penurunan emisi, pengurangan limbah B3, 

pengurangan limbah padat Non B3, efisiensi energi, efisiensi air agar tujuan 

dan sasaran tercapai; 

4. Melengkapi laporan pengelolaan lingkungan dengan data efisiensi energi yang 

dilengkapi dengan bukti perhitungan, pemanfaatan limbah padat non B3, data 

pencemar penurunan pencemar udara, data keberhasilan efisiensi air yang telah 

dinormalisasi dan diverifikasi pihak eksternal; 

5. Melaksanakan perbandingan standar nilai (benchmarking) dengan industri 

sejenis dan memanfaatkan benchmarking untuk mengidentifikasi dan 

mengimplementasikan praktik terbaik; 

6. Melaksanakan program pengembangan masyarakat dan perlindungan 

keanekaragaman hayati. 

Penelitian selanjutnya agar mendetailkan analisis secara kuantitatif dari tiap 

faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan lingkungan agar sesuai dengan 

kriteria Proper peringkat hijau. 


